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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan disposisi 
matematis siswa yang ditinjau dari kemampuan problem solving. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
bentuk penelitian studi kasus. Subjek penelitian ini adalah enam 
orang siswa kelas VIII J Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 2 
Pontianak yang terdiri dari dua orang siswa memiliki kemampuan 
problem solving tingkat tinggi, dua orang siswa memiliki 
kemampuan problem solving tingkat sedang, dan dua orang siswa 
memiliki kemampuan problem solving tingkat rendah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan problem 
solving tinggi memiliki tingkat disposisi matematis sangat tinggi, 
siswa dengan kemampuan problem solving sedang memiliki tingkat 
disposisi matematis tinggi, sementara itu untuk dua orang siswa 
yang memiliki kemampuan problem solving rendah, satu di 
antaranya memiliki tingkat disposisi matematis tinggi, dan satu 
lainnya memiliki tingkat disposisi matematis sedang. Berdasarkan 
hasil penelitian, dapat disimpulkan tidak terdapat hubungan antara 
disposisi matematis dengan kemampuan problem solving pada 
subjek yang diambil. 
 
Kata kunci: Disposisi Matematis, Kemampuan Problem Solving 
 
Abstract: The purpose of this research is to describe students’ 
mathematics disposition that reviewed by problem solving ability. 
The method that used is descriptive method with case study. The 
subject of this research are six students of grade VIII J in Madrasah 
Tsanawiyah Negeri (MTs N) 2 Pontianak that consist of two 
students who have the highest ability of problem solving, two 
students who have medium ability of problem solving, and the last 
two students who have lowest ability of problem solving. The 
result of this research show that the students with high ability of 
problem solving have the highest mathematics disposition, the 
students with medium problem solving have high mathematics 
dispositions,  whereas for two last students with low problem 
solving, one of them have high mathematics disposition and other 
have medium mathematics disposition. Based on this research we 
can conclude that there is no association between mathematics 
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disposition and problem solving ability on the subject in this 
research. 
 
Keywords: Mathematic Disposition, Problem Solving Ability 
 
alah satu tujuan pembelajaran matematika adalah terkait problem solving yaitu 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model, dan mendefinisikan solusi yang diperoleh. 
Kemampuan problem solving matematis penting untuk diketahui. Kemampuan problem 
solving menjadi fokus pembelajaran matematika (Depdiknas dalam Mahmudi, 2010). 
Melalui pembelajaran matematika, siswa diharapkan mempunyai kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja sama. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006 : 6), tujuan pembelajaran 
matematika di sekolah adalah: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat dalam problem solving, (2) menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan mendefinisikan solusi yang diperoleh. (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas masalah. 
 Polya (dalam Mahmudi : 2010) mengembangkan model, prosedur, atau 
heuristik problem solving yang terdiri atas tahapan-tahapan untuk menyelesaikan 
masalah, yaitu (1) memahami masalah (understanding the problem); (2) membuat 
rencana problem solving (devising a plan); (3) melaksanakan rencana problem solving 
(carrying out the plan); dan (4) menelaah kembali (looking back). Memahami masalah 
merujuk pada identifikasi fakta, konsep, atau informasi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah. Membuat rencana merujuk pada penyusunan model 
matematika dari masalah yang diketahui. Melaksanakan rencana merujuk pada 
penyelesaian model matematika yang telah disusun. Sedangkan menelaah kembali 
berkaitan pemeriksaan kesesuaian atau kebenaran jawaban.  
 Tahapan-tahapan problem solving yang dikemukakan Polya tersebut  dapat 
dipandang sebagai aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam mengevaluasi 
kemampuan problem solving. Dengan kata lain, kemampuan problem solving matematis 
meliputi kemampuan memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, 
melaksanakan rencana penyelesalaian masalah, dan menelaah solusi. Apabila siswa 
mempunyai kemampuan tersebut, maka siswa yang bersangkutan dipandang memiliki 
kemampuan problem solving yang baik. Dengan memiliki kemampuan problem solving, 
dapat dilihat bahwa siswa akan aktif membangun pengetahuannya sehingga 
pembelajaran matematika yang dilakukan dapat dirasakan menjadi bermakna. 
 Menurut NCTM (2000) belajar bermakna adalah proses belajar di mana siswa 
aktif membangun pengetahuannya berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki sebelumnya. Siswa yang terbiasa dengan belajar bermakna akan menunjukkan 
sikap positif dalam belajar matematika. Sikap positif tersebut dapat menunjukkan 
S 
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adanya disposisi matematis di dalam dirinya. Kemampuan bermatematika siswa yang di 
dalamnya termasuk kemampuan problem solvingakan tumbuh dengan baik jika 
didukung dengan disposisi matematis yang mencakup keinginan, kesadaran, 
kecenderungan, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk berpikir dan berbuat 
secara matematis dengan cara yang positif (Sumarmo, 2010). 
 Disposisi matematis (mathematical disposition) menurut Kilpatrick, Swafford, 
dan Findell (dalam Sumarmo, 2010) adalah sikap produktif atau sikap positif serta 
kebiasaan untuk melihat matematika sebagai sesuatu yang logis, berguna, dan 
berfaedah. Dalam konteks matematika, disposisi matematis (mathematical disposition) 
berkaitan dengan bagaimana siswa memandang dan menyelesaikan masalah; apakah 
percaya diri, tekun, berminat, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai 
alternatif strategi penyelesaian masalah. Disposisi juga berkaitan dengan kecenderungan 
siswa untuk merefleksi pemikiran mereka sendiri (NCTM, 2000). Belajar matematika 
tidak hanya mempelajari konsep, prosedur, dan aplikasi, namun juga termasuk 
mengembangkan disposisi terhadap matematika dan mengapresiasi matematika sebagai 
alat bantu yang ampuh untuk memahami situasi. 
 Menurut NCTM (2000) disposisi matematis mencakup beberapa indikator 
sebagai berikut: (1) percaya diri dalam menggunakan matematika untuk menyelesaikan 
masalah, mengkomunikasikan ide-ide matematis, dan memberikan argumentasi, (2) 
berpikir fleksibel dalam mengeksplorasi ide-ide matematis dan mencoba metode 
alternatif dalam menyelesaikan masalah, (3) gigih dalam mengerjakan tugas 
matematika, (4) berminat, memiliki keingintahuan (curiosity), dan memiliki daya cipta 
(inventiveness) dalam aktivitas bermatematika, (5) memonitor dan merefleksi pemikiran 
dan kinerja, (6) menghargai aplikasi matematika pada disiplin ilmu lain atau dalam 
kehidupan sehari-hari, dan (7) mengapresiasi peran matematika sebagai alat dan sebagai 
bahasa. 
 Disposisi matematis merupakan sikap kegigihan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Seseorang yang memiliki disposisi 
matematis senantiasa berusaha dan berupaya mencari jalan keluar dari suatu masalah 
yang dihadapinya. Disposisi matematis penting untuk diketahui. Namun, kenyataannya 
masih banyak yang belum mengetahui disposisi matematis itu sendiri. Berdasarkan 
wawancara tanggal 16 Januari 2016 yang dilakukan peneliti pada salah seorang guru 
matematika di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pontianak, guru tersebut belum 
mengetahui betul apa itu disposisi. Guru tersebut sadar bahwa sikap siswa dalam 
pembelajaran matematika penting untuk dipahami dan diketahui. Namun, guru tersebut 
tidak mengetahui bahwa sikap siswa dalam bermatematika itu sendiri adalah disposisi 
matematis. 
 Berdasarkan pengalaman peneliti ketika PPL di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
2 Pontianak, tepatnya di kelas VIII J, ditemukan bahwa tidak semua siswa terbiasa 
dengan soal-soal non rutin. Soal-soal non rutin merupakan soal-soal yang 
penyelesaiannya tidak bisa langsung dikerjakan. Ada langkah-langkah tertentu yang 
harus dilakukan untuk mendapatkan hasil dari soal-soal tersebut. Fakta yang ditemukan 
peneliti, siswa lebih sering diberikan soal-soal yang ada dalam buku teks tanpa 
diarahkan pada kemampuan problem solving. Contohnya ketika siswa diberikan soal-
soal yang sulit yang terdapat pada buku teks, apabila siswa tersebut tidak dapat 
menemukan hasilnya, guru cenderung memberikan jawaban langsung tanpa 
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mengarahkan terlebih dahulu pada langkah-langkah problem solving, sehingga siswa 
menjadi malas dan kurang berminat jika diberikan soal matematika yang rumit. Hal ini 
tidak sejalan dengan disposisi matematis yang satu di antara indikatornya yaitu 
mengarahkan siswa untuk percaya diri dalam menyelesaikan masalah.  
 Penelitian Mahmudi pada tahun 2010 pada suatu SMP di Yogyakarta 
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat disposisi yang tinggi cenderung 
memiliki kemampuan problem solving yang tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki tingkat disposisi matematis yang rendah. Untuk itu peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang sama dengan subjek yang berbeda yaitu terkait disposisi matematis yang 
ditinjau dari kemampuan problem solving dengan menambah alat ukur penelitian 
berupa pedoman wawancara.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
deskriptif analitis. Metode penelitian deskriptif analitis yang digunakan dalam 
penelitian ini dipandang sesuai karena  berorientasi  pada problem solving yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya yang telah dilakukan untuk memecahkan 
masalah dalam pembelajaran. Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus. Menurut Dantes (2012 : 51) penelitian studi kasus merupakan suatu 
penelitian intensif mengenai seseorang. 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa MTs Negeri 2 Pontianak kelas VIII J 
MTs Negeri 2 Pontianak. Dalam penelitian ini, dipilih enam orang siswa yang terdiri 
dari dua siswa yang memiliki kemampuan problem solving tergolong tinggi, dua siswa 
yang memiliki kemampuan problem solving tergolong sedang, dan dua siswa yang 
memiliki kemampuan problem solving tergolong rendah. Pemilihan subjek ini 
berdasarkan hasil tes kemampuan problem solving yang diberikan pada 2 April 2016 di 
kelas tersebut yang diikuti oleh 29 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik tes berupa soal tes kemampuan problem solving materi lingkaran, teknik 
komunikasi langsung berupa wawancara, dan teknik komunikasi tak langsung berupa 
pemberian angket. Instrumen penelitian divalidasi oleh satu orang dosen Pendidikan 
Matematika FKIP Untan dan dua orang guru matematika MTs Negeri 2 Pontianak. 
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di kelas VIII I MTs Negeri 2 Pontianak pada 
29 Maret 2016 diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,65 dan reliabelitias angket sebesar 
0,87. Dalam penelitian ini, pedoman wawancara yang digunakan adalah pedoman 
wawancara  terstruktur. Menurut Satori dan Komariah (2011 : 136), wawancara 
terstruktur merupakan wawancara yang menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
 Hasil tes dianalisis menggunakan rubrik penilaian yang terdiri dari kategori tinggi, 
sedang, dan rendah pada masing-masing langkah penyelesaian menurut tahap Polya. 
Berikut rubrik penilaian tes kemampuan problem solving. 
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Tabel 1 
Rubrik Penilaian Kemampuan Problem Solving 
 
Tahap 
Penyelesaian 
Kategori Indikator 
Memahami 
Masalah 
Tinggi Siswa dapat menyebutkan informasi-informasi 
yang diberikan dan pertanyaan yang diajukan 
dalam masalah matematika yang diberikan dengan 
benar. 
Sedang Siswa kurang lengkap dalam menyebutkan 
informasi yang diberikan dan kurang tepat dalam 
menyebutkan apa yang ditanya dalam masalah 
matematika. 
Rendah Siswa tidak dapat menyebutkan informasi-
informasi yang diberikan dan tidak dapat 
menyebutkan apa yang ditanya dalam masalah 
matematika. 
Menyusun 
Rencana 
Penyelesaian 
Tinggi Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dan 
rencana tersebut dapat membantunya dalam 
memecahkan masalah matematika. 
Sedang Siswa memiliki rencana pemecahan masalah dan 
rencana tersebut kurang dapat membantunya dalam 
memecahkan masalah matematika. 
Rendah Siswa tidak memiliki rencana dalam memecahan 
masalah matematika. 
Melaksanakan 
Rencana 
Penyelesaian 
Tinggi Siswa dapat menjelaskan langkah pemecahan 
masalah matematika dengan hasil yang benar. 
Sedang Siswa kurang dapat menjelasakan langkah 
pemecahan masalah matematika  dengan hasil yang 
benar. 
Rendah Siswa tidak dapat menjelasakan langkah 
pemecahan masalah matematika dengan hasil yang 
salah.  
Memeriksa 
Kembali 
Tinggi Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan 
masalah matematika secara menyeluruh. 
Sedang Siswa memeriksa kembali langkah pemecahan 
masalah matematika namun hanya sebagian. 
Rendah Siswa tidak memeriksa kembali langkah 
pemecahan masalah matematika. 
Diadopsi dan dimodifikasi dari Nirmalitasari (2012). 
 
 Jika kategori tinggi muncul paling banyak maka kemampuan problem solving 
subjek termasuk kategori tinggi. Jika indikator kategori sedang muncul paling banyak 
maka kemampuan pemecahan masalah subjek termasuk kategori sedang. Jika indikator 
kategori rendah muncul paling banyak maka kemampuan pemecahan masalah subjek 
termasuk kategori rendah. Jika indikator kategori tinggi, sedang dan rendah terdistribusi 
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sama ke dua atau lebih masalah, maka kemampuan problem solving subjek tidak dapat  
dikategorikan. 
 Penilaian angket disposisi matematis menggunakan aturan skala likert yang 
diadopsi dari Azwar (2010 : 108) dan terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: selalu 
(SL), sering (S), jarang (J), dan tidak pernah (TP) dengan pengkategorian skor  27% 
tergolong sangat rendah, 27% skor  45% tergolong rendah, 45% skor  63% 
tergolong sedang, 63% skor  81% tergolong tinggi, dan skor >81% tergolong sangat 
tinggi. Angket yang diberikan terdiri dari 18 penyataan positif dan 17 penyataan negatif. 
Berikut penilaian angket disposisi matematis dalam penelitian ini. 
 
Tabel 2 
Penilaian Angket Disposisi Matematis 
 
Kategori Jawaban Positif Jawaban Negatif 
Selalu 
Sering 
Jarang 
Tidak Pernah 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
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 Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, 
(2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. 
Tahap persiapan terdiri dari seminar desain proposal yang dilaksanakan pada 17 
Februari 2016, merevisi desain proposal, menyiapkan instrumen penelitian berupa soal 
tes kemampuan problem solving, angket disposisi matematis, dan pedoman wawancara, 
melakukan validasi instrumen penelitian, merevisi hasil validasi, dan menetapkan 
jadwal penelitian dengan sekolah. 
Tahap pelaksanaan terdiri dari melakukan uji coba instrumen, merevisi instrumen, 
melaksanakan penelitian pada subjek yang telah dipilih dengan memberikan soal tes 
kemampuan problem solving, memberikan angket disposisi matematis, dan melakukan 
wawancara. 
Tahap akhir terdiri dari menganalisa data yang diperoleh dari tes, angket, dan 
wawancara; mendeskripsikan hasil analisis data; menyusun laporan penelitian dan 
menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada kelas VIII J MTs Negeri 2 Pontianak. Dalam 
penelitian ini, dipilih enam orang siswa yang terdiri dari dua siswa yang memiliki 
kemampuan problem solving tergolong tinggi, dua siswa yang memiliki kemampuan 
problem solving tergolong sedang, dan dua siswa yang memiliki kemampuan problem 
solving tergolong rendah. Pertimbangan memilih siswa kelas VIII J juga berdasarkan 
pengamatan langsung peneliti ketika Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) tahun 2015 
dan wawancara informal terhadap guru matematika MTs Negeri 2 Pontianak yang 
menerangkan bahwa siswa-siswa kelas VIII J merupakan siswa-siswa yang 
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kesehariannya tergolong aktif. Sebanyak 29 dari 39 siswa mengikuti tes dalam 
penelitian ini. Sepuluh orang tidak dapat mengikuti tes dikarenakan sedang mengikuti 
lomba pramuka di luar sekolah. Dari tes yang diberikan, dipilih enam orang siswa yaitu 
FS dan DS dari kategori tinggi, RV dan QIA dari kategori sedang, ISN dan SAP dari 
kategori rendah. Berikut deskripsi hasil tes kemampuan problem solving keenam 
subjek. 
 
Tabel 3 
Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Problem Solving 
 
Subjek Langkah Problem Solving Kategori 
(1) (2) (3) (4) 
No. Soal No. Soal No. Soal No. Soal 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
FS 
DS 
RV 
QIA 
ISN 
SAP 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
T 
T 
S 
S 
S 
R 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
T 
T 
T 
T 
T 
R 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
T 
T 
T 
T 
S 
R 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
T 
T 
S 
T 
S 
R 
T 
T 
S 
S 
R 
R 
Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Sedang 
Rendah 
Rendah 
 
Keterangan : 
(1) = Memahami masalah    T = Tinggi 
(2) = Menyusun rencana penyelesaian  S = Sedang 
(3) = Melaksanakan rencana penyelesaian  R = Rendah 
(4) = Memeriksa kembali 
 
 Berdasarkan tabel 3 diperoleh informasi bahwa siswa dengan kemampuan 
problem solving tinggi yaitu subjek FS dan DS dapat melaksanakan langkah-langkah 
problem solving dengan baik. Pada masing-masing soal subjek FS dan DS dapat 
memahami masalah dengan menyebutkan informasi yang diberikan berupa apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal dengan lengkap. Dalam merencanakan 
penyelesaian subjek FS dan DS memiliki rencana problem solving dan rencana tersebut 
dapat membantunya dalam menyelesaikan masalah. Dalam melaksanakan rencana 
problem solving subjek FS dan DS dapat menjelaskan langkah problem solving dengan 
hasil yang benar. Sementara itu dalam memeriksa kembaliproblem solving subjek FS 
dan DS dapat memeriksa kembali langkah-langkah yang ditampilkan secara 
menyeluruh. 
 Siswa dengan kemampuan problem solving sedang yaitu subjek RV dan QIA 
disimpulkan dapat melaksanakan langkah-langkah problem solving dengan cukup baik. 
Pada soal 1 dan 3 subjek RV dan QIA dapat memahami masalah dengan menyebutkan 
informasi yang diberikan berupa apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal 
dengan cukup lengkap. Pada soal nomor 2, subjek QIA dapat memahami masalah 
dengan baik, sementara subjek RV kurang dapat memahami masalah dengan baik. Pada 
soal nomor 1 dan 3, dalam merencanakan penyelesaian subjek RV dan QIA memiliki 
rencana problem solving meskipun rencana tersebut kurang dapat membantunya dalam 
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menyelesaikan masalah. Sementara untuk nomor 2, baik RV maupun QIA memiliki 
rencana penyelesaian yang dapat membantunya dalam menyelesaikan masalah. Dalam 
melaksanakan rencana problem solving nomor 1 dan 3 subjek RV dan QIA dapat 
menjelaskan langkah problem solving meskipun dengan hasil yang kurang tepat. Untuk 
soal nomor 2 subjek RV dan QIA dapat menjelaskan langkah problem solving dengan 
hasil yang tepat. Sementara itu dalam memeriksa kembali problem solving subjek RV 
dan QIA kurang dapat memeriksa kembali langkah-langkah yang ditampilkan secara 
menyeluruh. 
 Siswa dengan kemampuan problem solving rendah yaitu subjek ISN dan SAP 
dapat tidak dapat melaksanakan langkah-langkah problem solving dengan baik. Pada 
masing-masing soal subjek SAP tidak dapat memahami masalah dengan menyebutkan 
informasi yang diberikan berupa apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal 
dengan tidak lengkap. Dalam merencanakan penyelesaian subjek SAP tidak memiliki 
rencana problem solving dalam menyelesaikan masalah. Dalam melaksanakan rencana 
problem solving subjek SAP tidak dapat menjelaskan langkah problem solving dengan 
hasil yang benar. Sementara itu dalam memeriksa kembali problem solving subjek SAP 
tidak dapat memeriksa kembali langkah-langkah yang ditunjukkan. Subjek ISN tidak 
dapat menuliskan langkah-langkah problem solving dengan baik pada nomor 1 dan 3. 
Sementara untuk soal nomor 2, subjek ISN dan menuliskan langkah-langkah problem 
solving dengan baik. 
 Untuk melihat disposisi matematis siswa setelah diberikan tes kemampuan 
problem solving, siswa diberi angket disposisi matematis dengan 35 pernyataan yang 
telah disiapkan. Angket ini berisi 18 pernyataan positif dan 17 pernyataan negatif. 
Berikut adalah hasil analisis angket disposisi matematis siswa yang disajikan pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 4 
Hasil Angket Disposisi Matematis 
 
Subjek Skor Persentase (%) Kategori 
FS 
DS 
RV 
QIA 
ISN 
SAP 
128 
114 
107 
110 
102 
74 
87.07 
81.42 
76.43 
78.57 
72.86 
52.86 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
 
 Berdasarkan tabel di atas, subjek FS memperoleh persentase skor 87.07% dan 
menunjukkan subjek FS berada dalam kategori disposisi matematis sangat tinggi (skor 
>81%). Subjek DS memperoleh persentase skor 81.42% dan menunjukkan subjek DS 
juga berada dalam kategori disposisi matematis sangat tinggi (skor >81%). Meskipun 
subjek FS dan DS memiliki tingkat kemampuan problem solving yang tinggi dan 
memiliki tingkat disposisi matematis yang sama, namun perbedaan skor angket antara 
kedua subjek tersebut cukup jauh yaitu 5.65%.  
 Subjek RV memperoleh persentase skor 76.43% dan menunjukkan subjek RV 
berada dalam kategori disposisi matematis tinggi (63% skor  81%). Subjek QIA 
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memperoleh persentase skor 78.57% dan menunjukkan subjek QIA juga berada dalam 
kategori disposisi matematis tinggi (63% skor  81%). Subjek RV dan QIA memiliki 
tingkat kemampuan problem solving sedang dan tingkat disposisi matematis yang sama, 
dengan perbedaan skor angket antara kedua subjek juga tidak terlalu jauh, yaitu 2,14%. 
 Sementara itu subjek ISN memperoleh persentase skor 76.86% dan 
menunjukkan subjek ISN berada dalam kategori disposisi matematis tinggi (skor 
>81%). Subjek SAP memperoleh persentase skor 52.86% dan menunjukkan subjek 
SAP berada dalam kategori disposisi matematis sedang (45% skor  63%). Meskipun 
subjek ISN dan SAP memiliki tingkat kemampuan problem solving yang sama, yaitu 
rendah, namun subjek ISN dan SAP memiliki tingkat disposisi matematis yang berbeda 
dengan perbedaan skor angket yang sangat jauh, yaitu 20%. 
 
Pembahasan 
 Berikut disajikan tabel 5 yang memuat kemampuan disposisi matematis siswa 
ditinjau dari kemampuan problem solving. 
 
Tabel 5 
Disposisi Matematis Siswa Ditinjau dari Kemampuan Problem Solving 
 
Subjek Kemampuan Problem Solving Disposisi Matematis 
FS 
DS 
RV 
QIA 
ISN 
SAP 
Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
Sedang 
Rendah 
Rendah 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Tinggi 
Sedang 
 
 Berdasarkan sajian tabel di atas, siswa dengan kemampuan problem solving 
tingkat tinggi yaitu FS memiliki tingkat disposisi matematis sangat tinggi. Subjek FS 
dapat sangat termotivasi, yakin, dan semangat dalam mengikuti pelajaran matematika. 
Subjek FS juga menyenangi pelajaran matematika. Subjek FS menunjukkan sikap gigih 
dan uletnya dalam mengerjakan tugas matematika ketika menemukan kesulitan. Rasa 
ingin tahu subjek FS juga terlihat berdasarkan hasil wawancara dan angket yang 
menyatakan bahwa subjek FS selalu belajar untuk persiapan mengikuti pelajaran 
matematika, mencari tahu tambahan materi jika dirasa informasi yang diberikan pada 
buku kurang lengkap. Subjek FS senang bertanya jika terdapat kesulitan dalam 
mengikuti pelajran matematika. Subjek FS juga dapat menghargai matematika pada 
disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa dengan kemampuan problem solving tingkat tinggi yaitu DS memiliki 
tingkat disposisi matematis sangat tinggi. Subjek DS termotivasi, yakin, dan semangat 
dalam mengikuti pelajaran matematika. Subjek DS juga menyenangi pelajaran 
matematika. Subjek DS menunjukkan sikap gigih dan uletnya dalam mengerjakan tugas 
matematika ketika menemukan kesulitan. Berdasarkan hasil wawancara, subjek DS 
mengakui bahwa ia merasa terntantang apabila menemukan soal-soal matematika yang 
dirasa sulit untuk dikerjakan. Rasa ingin tahu subjek DS juga terlihat berdasarkan hasil 
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wawancara dan angket yang menyatakan bahwa subjek DS selalu belajar untuk 
persiapan mengikuti pelajaran matematika, mencari tahu tambahan materi jika dirasa 
informasi yang diberikan pada buku kurang lengkap. Subjek DS senang bertanya jika 
terdapat kesulitan dalam mengikuti pelajaran matematika. Subjek DS juga dapat 
menghargai matematika pada disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa dengan kemampuan problem solving tingkat sedang yaitu RV memiliki 
tingkat disposisi matematis tinggi. Subjek RV termotivasi, yakin, dan semangat dalam 
mengikuti pelajaran matematika. Subjek RV juga menyenangi pelajaran matematika. 
Subjek RV menunjukkan sikap gigih dan uletnya dalam mengerjakan tugas matematika 
ketika menemukan kesulitan. Rasa ingin tahu subjek RV juga terlihat berdasarkan hasil 
wawancara dan angket yang menyatakan bahwa subjek RV selalu belajar untuk 
persiapan mengikuti pelajaran matematika, mencari tahu tambahan materi jika dirasa 
informasi yang diberikan pada buku kurang lengkap. Subjek RV senang bertanya jika 
terdapat kesulitan dalam mengikuti pelajran matematika. Subjek RV juga dapat 
menghargai matematika pada disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa dengan kemampuan problem solving sedang yaitu QIA memiliki tingkat 
disposisi matematis tinggi. Subjek QIA termotivasi, yakin, dan semangat dalam 
mengikuti pelajaran matematika. Subjek QIA juga menyenangi pelajaran matematika. 
Subjek QIA menunjukkan sikap gigih dan uletnya dalam mengerjakan tugas 
matematika ketika menemukan kesulitan. Rasa ingin tahu subjek QIA juga terlihat 
berdasarkan hasil wawancara dan angket yang menyatakan bahwa subjek QIA selalu 
belajar untuk persiapan mengikuti pelajaran matematika, mencari tahu tambahan materi 
jika dirasa informasi yang diberikan pada buku kurang lengkap. Subjek QIA senang 
bertanya jika terdapat kesulitan dalam mengikuti pelajran matematika. Subjek QIA juga 
dapat menghargai matematika pada disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Siswa dengan kemampuan problem solving tingkat rendah yaitu ISN memiliki 
tingkat disposisi matematis tinggi. Berdasarkan angket yang diberikan, subjek ISN 
termotivasi, yakin, dan semangat dalam mengikuti pelajaran matematika. Subjek ISN 
juga menyenangi pelajaran matematika. Subjek ISN menunjukkan sikap gigih dan 
uletnya dalam mengerjakan tugas matematika ketika menemukan kesulitan dan ketika 
tidak menguasai materi. Rasa ingin tahu subjek ISN juga terlihat berdasarkan hasil 
wawancara dan angket yang menyatakan bahwa subjek ISN selalu belajar untuk 
persiapan mengikuti pelajaran matematika, mencari tahu tambahan materi jika dirasa 
informasi yang diberikan pada buku kurang lengkap. Subjek ISN senang bertanya jika 
terdapat kesulitan dalam mengikuti pelajran matematika. Subjek ISN juga dapat 
menghargai matematika pada disiplin ilmu lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Berdasarkan hasil wawancara, subjek ISN tertarik terhadap matematika. 
Namun ketika diberikan soal tes problem solving, subjek ISN hanya mampu 
menyelesaikan satu di antara 3 soal yang diberikan. Berdasarkan pernyataan ISN, soal 
yang diberikan merupakan soal yang sulit dan subjek ISN tidak terbiasa dengan soal 
tersebut. ISN menyatakan bahwa ia akan tertarik pada matematika jika materinya ia 
sukai. Pernyataan ISN pada wawancara tidak sesuai dengan hasil angket. Berdasarkan 
hasil wawancara, subjek ISN tidak merasa percaya diri jika diberikan soal matematika 
secara spontan. 
 Siswa dengan kemampuan problem solving tingkat rendah yaitu SAP memiliki 
tingkat disposisi matematis sedang. Subjek SAP kurang termotivasi, kurang yakin, dan 
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kurang semangat dalam mengikuti pelajaran matematika. Subjek SAP juga kurang 
menyenangi pelajaran matematika. Subjek SAP tidak menunjukkan sikap gigih dan 
uletnya dalam mengerjakan tugas matematika ketika menemukan kesulitan. 
Berdasarkan hasil wawancara, subjek SAP mengakui bahwa ia merasa takut apabila 
menemukan soal-soal matematika yang dirasa sulit untuk dikerjakan. Rasa ingin tahu 
subjek SAP tidak terlihat berdasarkan hasil wawancara dan angket yang menyatakan 
bahwa subjek SAP malu bertanya dan tidak pernah belajar untuk persiapan mengikuti 
pelajaran matematika atau mencari tahu tambahan materi jika dirasa informasi yang 
diberikan pada buku kurang lengkap. Subjek SAP juga dapat menghargai matematika 
dalam kehidupan sehari-hari namun kurang memahami bahwa matematika ada 
kaitannya dengan disiplin ilmu lain. 
 Meskipun subjek ISN dan SAP memiliki kemampuan problem solving yang 
sama, tetapi dalam hal disposisi matematis subjek ISN berada dalam kategori tinggi dan 
subjek SAP berada dalam kategori sedang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara disposisi matematis dan kemampuan 
problem solving pada subjek dalam penelitian ini. Adapun kesimpulan yang lebih rinci 
sebagai berikut: (1) subjek FS dan subjek DS yang tergabung dalam subjek dengan 
kemampuan problem solving tingkat tinggi memiliki tingkat disposisi matematis yang 
sama yaitu sangat tinggi, (2) subjek RV dan subjek QIA yang tergabung dalam subjek 
dengan kemampuan problem solving tingkat sedang memiliki tingkat disposisi 
matematis yang sama yaitu tinggi, dan (3) subjek ISN dan subjek SAP yang tergabung 
dalam subjek dengan kemampuan problem solving tingkat rendah memiliki kemampuan 
disposisi matematis yang berbeda. Subjek ISN memiliki tingkat disposisi matematis 
tinggi, dan subjek SAP memiliki tingkat disposisi matematis sedang. 
 
Saran 
 Adapun saran yang perlu disampaikan oleh peneliti berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan adalah: (1) sebaiknya dalam mengelompokkan tingkat kemampuan 
siswa yang diambil tidak hanya dari satu materi sehingga pengelompokan kemampuan 
pemecahan masalah tingkat tinggi, sedang, dan rendah cukup akurat, (2) sebaiknya 
proses wawancara dilakukan dalam keadaan yang efektif, (3) sebaiknya pengisian 
angket oleh siswa diawasi dengan teliti agar tidak terjadi salah paham dalam proses 
pengisiannya oleh siswa, dan (4) sebaiknya pada proses wawancara digali lebih dalam 
bagaimana kemampuan siswa. 
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